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Abstract

Water is very important for the survival of living things in this world. Therefore there needs to be a balance between the
needs and availability of water, including the need for water in agricultural areas. Water requirements in agricultural areas
such as Tawangsari irrigation areas, especially paddy fields, are influenced by several factors, namely; Evapotranspiration,
layer replacement, and effective rainfall. The availability of Tawangsari irrigation water from the very limited Tawangsari
Dam is a major problem in the Tawangsari irrigation area. From the above problems, it is necessary to study the efficiency of
water requirements in the irrigation area by analyzing effective rain, irrigation water needs and the availability of irrigation
water. The analysis referred to the Irrigation Planning Criteria 01. From the results of the analysis it could be concluded that
the water discharge was very sufficient and could be used to irrigate new land, while the calculation of the amount of water
needs was greater than the water available in the dry season. Then from that another alternative was needed, namely by a
water distribution rotation system and replacement of the water layer according to the available water so that the available
water discharge could be sufficient for the needs.
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Abstrak

Air merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan makhluk hidup di dunia ini. Oleh sebab itu perlu adanya
keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan air, termasuk kebutuhan air pada daerah pertanian. Kebutuhan air di daerah
pertanian seperti daerah irigasi tawangsari, khususnya pesawahan di pengaruhi beberapa faktor yaitu; Evapotranspirasi,
penggantian lapisan, dan curah hujan efektif. Ketersediaan air irigasi Tawangsari yang berasal dari Bendung Tawangsari yang
sangat terbatas merupakan masalah utama pada daerah irigasi Tawangsari. Dari permasalahan di atas, maka perlu adanya
pengkajian mengenai efisiensi kebutuhan air pada daerah irigasi tersebut dengan menganalisis hujan efektif, kebutuhan air
irigasi dan ketersediaan air irigasi. Metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini mengacu pada Kriteria Perencanaan
Irigasi 01. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa debit air sangat mencukupi dan bisa dipakai untuk mengairi
lahan yang baru, sedangkan hasil perhitungan jumlah kebutuhan air lebih besar dibandingkan dengan air yang tersedia pada
musim kemarau. Maka dari itu diperlukan alternatif lain yaitu dengan sistem rotasi pembagian air dan penggantian lapisan air
disesuaikan dengan air yang ada agar debit air yang tersedia bisa mencukupi untuk kebutuhan.

Kata Kunci: Irigasi; Debit; Kebutuhan Air Irigasi.
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PENDAHULUAN

Dalam memenuhi kebutuhan air khususnya untuk
kebutuhan air di persawahan maka perlu didirikan sistem
irigasi dan bangunan bending. Kebutuhan air di
persawahan ini kemudian disebut dengan kebutuhan air
irigasi. Untuk irigasi, pengertiannnya adalah usaha
penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi untuk
menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi
permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi
pompa, dan irigasi tambak. Tujuan irigasi adalah untuk
memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara benar yakni
seefisien dan seefektif mungkin agar produktivitas
pertanian dapat meningkat sesuai yang diharapkan.

Jika besarnya kebutuhan air irigasi diketahui maka
dapat diprediksi pada waktu tertentu, kapan ketersediaan
air dapat memenuhi dan tidak dapat emenuhi kebutuhan air
irigasi sebesar yang dibutuhkan. Jika ketersediaan tidak

dapat memenuhi kebutuhan maka dapat dicari solusinya
bagaimana kebutuhan tersebut tetap harus dipenuhi.
Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan perlu diketahui
karena merupakan salah satu tahap penting yang
diperlukan dalam perencanaan dan pengelolaan sistem
irigasi.

Berdasarkan hal-hal tersebut, sangat harus dilakukan
analisis kebutuhan air, maka dari itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mendapatkan besarnya debit kebutuhan air
irigasi maksimum dan minimum pada daerah studi dalam
hal ini Daerah Irigasi Tawangsari. Untuk sumber air yang
digunakan pada irigasi ini berasal dari Sungai Jiken. Untuk
luas daerah irigasinya sebesar 512 Ha. Diharapkan
nantinya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan dan kajian dalam penentuan kebijakan serta
untuk data dalam perancangan yang lebih lanjut pada
instansi yang terkait.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pengumpulan Data
e Data Primer
a. Survey Jaringan Irigasi menggunakan alat GPS
(Global Positioning System)
o Data Sekunder
a. Data debit intake 2006 — 2015
b. Data tanaman tahun 2006 — 2015 meliputi jenis, ;uas,
dan jadwal tanam dari masing-masing tanaman tiap
satuan luas
¢. Sekam jaringan irigasi dan skema bangunan irigasi
d. Data curah hujan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Curah Hujan Rata-Rata
Daerah Irigasi Tawangsari yang terletak di Desa

Bareng Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang ini
memiliki dua stasiun hujan yang berpengaruh yaitu Stasiun
Hujan Bareng dan Mojowarno.

30

Dari kedua stasiun hujan ini diambil curah hujan rata-
rata kemudian disajikan dalam periode 1 bulanan sehingga
diperoleh data seperti pada Tabel 1

Tabel 1 Curah Hujan Rata-Rata St. Bareng, Mojowarno

TAHUN JAN | PEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGT | SEP | OKT | NOP | DES
2006 |mm| 55| 104| 124] 39| 05| 42| 00| 02| 00| 26| 49/ 133
2007 |mm| 74| e8| 81| 22| 07| 00| 00| 02| 00| 28| 50| 48
2008 | mm| 153| 143| 97| 53| 44| 21| 00| 00| 00| 00| 50| 12
2009 | mm| 131 |124] 118| 98| 85| 24| 16| 06| 46| 64| 72| 125
2010 |mm | 16| 66| 11.0| 44| 77| 12| 04| 00| 06| 05| 68| 103
2011 |mm ) 45| 76| 52| 22| 16| 05| 00| 00| 00| 00| 28| 44
2012 |mm| 49| 47| 23| 04| 15| 04| 00| 00| 00| 00| 59| 65
2013 Imm| 56| 64| 65| 60| 31| 00| 00| 00| 00| 06| 30| 7.9
2014 |mm| 91| 208| 103] 76| 24| 01| 00| 00| 00| 07| 28| 93
2005 |mm| 101|188 153| 41| 72| 49| 34| 27| 67| 39| 129]| 90

Sumber : Analisis data (2019).

Curah Hujan Efektif

Curah Hujan Efektif adalah curah hujan yang dapat
digunakan oleh proses pertumbuhan tanaman. Berikut
tabel perhitungan curah hujan efektif

Tabel 2 Curah Hujan Efektif

JAN PEB MAR APR MEI JUN JuL AGT SEP OKT NOP DES

b * mm mm mm mm mm mm mm mm mm mm mm mm
153 208 153 98 85 49 34 27 67 64 129 133

15 188 18 76 77 42 16 06 46 39 12 125

126 143 114 6.0 72 24 04 02 06 28 68 103

11 124 110 53 44 21 00 02 00 26 59 93

101 104 103 44 31 12 00 00 00 07 50 90

91 76 97 41 24 05 00 00 00 06 50 79

74 68 81 39 16 04 00 00 00 05 49 65

56 66 65 22 15 01 00 00 00 00 30 48

49 64 52 22 07 00 00 00 00 00 28 44

22 a7 23 04 05 00 00 00 00 00 28 12

R50 9.60 898 10.00 424 273 084 0.00 0.00 0.00 067 505 845
R80 503 643 546 218 083 0.03 0.00 0.00 0.00 0.00 288 450

Sumber : Analisis data (2019)

Curah Hujan Efektif untuk Tanaman Padi dan
Palawija

Curah hujan efektif untuk tanaman padi adalah curah
hujan yang dapat dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan.
Berikut tabel perhitungan curah hujan efektif untuk
Tanaman Padi dan Palawija

Tabel 3 Curah Hujan Efektif Padi

Bulan
No Uraian sat Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop | Des
1.|ETo 3.04 2.84) 3.23] 2.99] 3.86) 4.05| 4.64] 5.04 5.64] 6.30) 4.18] 3.27|
2.|[Eo=11xETo mm/hr 3.34] 3.13] 3.56 3.29] 4.24] 445 511 554 6.21] 6.93] 4.60] 3.60]
3.|P mm/hr 3.00] 3.00] 3.00] 3.00] 3.00] 3.00] 3.00] 3.00 3.00] 3.00] 3.00] 3.00]
4.Eo+P mm/hr 6.34] 6.13] 6.56 6.29] 7.24] 745 811 854 9.21] 9.93] 7.60] 6.60|
| 5.[R80 mm/hr 5.03] 6.43] 5.46 2.18] 0.83] 0.03] 0.00] 0.00 0.00] 0.00] 2.88] 4.50,
6.|Er=Eox Ct
G= 1 110 mm/hr 3.67 3.44] 3.911 3.61] 4.67] 4.89| 562 6.10 6.83] 7.62] 5.06] 3.96]
0 g 2 110 mm/hr 3.67| 3.44] 3.911 3.61] 4.67| 4.89| 562 6.10 6.83] 7.62 5.06| 3.96]
g % 3. 110 mm/hr 3.67| 3.44] 3.911 3.61] 4.67| 4.89| 5.62 6.10 6.83] 7.62] 5.06| 3.96]
E E 4. 110 mm/hr 3.67| 3.44] 3.911 3.61] 4.67| 4.89| 5.62| 6.10 6.83] 7.62] 5.06| 3.96|
] ’T 5. 1.05 mm/hr 3.511 3.28 3.74] 3.45] 4.45] 4.67| 5.36| 5.82 6.52] 7.27] 4.83] 3.78]
',: o 6. 1.05 mm/hr 3.511 3.28 3.74] 3.45] 4.45 4.67| 5.36 5.82 6.52] 7.27] 4.83] 3.78]
§ i 7. 095 mm/hr 3.17 2.97] 3.38] 3.12] 4.03] 4.23| 485 5.27 5.90] 6.58] 4.37] 3.42]
8. 0.00 mm/hr 0.00] 0.00] 0.00] 0.00] 0.00] 0.00] 0.00] 0.00 0.00] 0.00] 0.00] 0.00]
7.|Re = R80 x Ch
Re=R80x 0.70 mm/hr 3.52] 4.50, 3.82] 153 0.58] 0.02| 0.00] 0.00 0.00] 0.00] 2.02] 3.15]

Sumber : Analisis data (2019)
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Tabel 4 Curah Hujan Efektif Palawija

Tabel 7 Perhitungan Kebutuhan Air Padi

Bulan " Bulan
No|  Uraian sat No Uraian sat
Jan Peb Mar | Apr Mei Jn | Jul [ Ags | Sep | Okt | Nop | Des Jan | Peb | Mar Apr_]_Mei Jul | Ags | Sep | Okt | Noj Des
L|ETo 304 284 323 209 86| 405 464 504] 564 630 418] 327 ; EZ{“xETD — 222 g?‘s‘ géz gg:' zzj ‘é-‘j‘l‘ :$ Zg‘: ggg iég gg;
2|Eo=11xETo_| mmhr 334 313 356 s8] 424f ass| su| 554 a1l 693 460 a6d 55— o T 500 300 300l 300l 300 sl 30l 300 300l 300 500
3 [Fujan 20%kering__|_ mmir 503 643 546 218 083 003 000 000] 000 000] 288 4500 [4leorp i 634—1—‘—_‘6_13 556 o290 724 a11| 854 9_2—‘—_|1 003760 6.60]
4[Er=Eoxct '5.Re0 mmihr | 508 643|546 0.83] 000 000 000] o000] 288 450
S 1 050 | mmir 167 156 178 164 212|222 255 277| 30| 346| 230 180 |6[Er=Eoxct
£Q 2 050 | mmhr 197, 185| 210 194 250 263 301 327 366 409 271 213 5o 1 110 |mmh| 367 344l 301 361 467 489 se2| 610 683 72| 506 3.9
S 3 096 | mmhr 3.2 3000 342) 315 4,07) 427 490 532 59| 6.65 4.41] 3.46| " “g’ 2. 110 |mmhrf 367/ 344 391 361 467 489 562 6.10 6.83) 7.62| 506 3.9
- g4 105 | mmhe 351 328 374 345 45| 467 53| 582 652 727 4s3| 378 2% 3 iig :m: gg g:: ggi ggi 323 :gg ggg 218 ggg ;Zi :gg ggg
50 58 § . . . . . . g
g5 10 | mmiv 341 319| 363 33| 433 454 521| 565 633 7.06| 469 367 85 5 Gos |mom| ss o om aw| s 4o s se x| 727 4m| a7
6095 | mmir 317 297 338 812 403 425 485 5211 501 638 437 342 "o 6 105 |mmm| 351 328 374 345| 445 67| 536 582 es2| 727 483 379
| 5.|Eo crop 1/2 bulanan 50.10] 4379 53.37 492ﬂ 63.62] 66.74| 76.62) 83.15| 93.10| 103.88| 68.95) 54.03 § é 7. 095 | mmhr 3.17| 2.97| 3.38| 312| 4.03| 423 485 527 590 6.58 437 3.42
6.[Huan20%kerng | mmil | 15350  106.20[ 16640] 6650 2540] 090 000 0.00[ 000] 0.00[ 87.80[ 137.10 8 000 |mmhr| o000 000 000 000 000 000 000 000f 000 000 000 000
| 7.|Faktor tampungan| 102 102] 102 ool w02 102 10 102 10 102 102 102 7.[Re=R80x Ch
8.|Re bln mmbl 153.50] 19620 16640] 6650 25.40]  0.90[ 0.00[ 000] 000] 000 87.80] 137.10) _ge:fssx ;-17200 mm’“l' 303:2 450] 382 153 058 002] 000] 000] 000] 000] 2021 315
9.|Re bin koreksi | mmibl 15657 20012 16973 67.83 2591] 092] 000 000[ 000] 000[ 89.56] 139.84 Pengolahan tanah 200 mm selaa 30 hat
— LP /hi 10.33, 10.19 10.47 10.30[ 10.93| 11.07| 11.52| 11.83 12.30] 12.82 11.17, 10.50,
10Re e mmhr 505 75 548] 226 084 003 000 000] 000 o000 209 451 T — = =
. for 2 minggu | mmir | 681 569 666 877 1035\ 1105 1152 1183 1230| 1282 16| 736
Sumber : Analisis data (2019) 2 minggu Il mmmr | 681 569 666 877 10.35| 11.05| 1152 11.83| 12.30] 1282 916 7.3
(LP-Re gol.) x 0,116
2 minggu | udtha | 0790 0.660| 0772 1017| 1200| 1282 1.337| 1372| 1426| 1487 1062 0.853
99!
: : | |2minggu udtha | 0790 0.660] 0772 1017| 1.000| 1.282| 1.337| 1372| 1.426] 1487 1062 03853
EvapOtranspl ras' 9.|Pertumbuhan : W = 3.330 Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
Perhitungan evapotranspirasi dapat dilakukan dengan 2minggu |
N . . Er-Re+P+W mmie | 6481| 5268 6425 8.418| 10.413 11.204 11.040| 12.428| 13.157| 13.948) .371| 7.146
metode penman, berikut hasil perhltungan metode %0116 idtha | 0752 0.611) 0745 0977 1208 1300| 1.386| 1442| 1526| 1618 1087 0829
penman_ 2 minggu Il
Er-Re+P+W mm/hr 6.481] 5.268| 6.425| 8.418( 10.413| 11.204| 11.949( 12.428( 13.157| 13.948| 9.371| 7.146
A L. %0116 idtha | 0752 0.611) 0745 0977 1208 1300| 1.386| 1442| 1526| 1618 1087 0829
Tabel 5 Perhitungan Evapotranspirasi Metode Penman 2 mingau i
Er-Re+P+W mm/hr 6.481] 5.268 6.425| 8.418( 10.413| 11.204| 11.949( 12.428( 13.157| 13.948| 9.371| 7.146
x 0,116 udtha | 0752 0611 0745 0877 1208 1.300| 1.386| 1442| 156| 1618 1087 0829
1 [rempersur(T) (‘) g »2] me| ws] ma ws| me| os|  we]  wn]  we] s 2 minggu IV
T T T P B R R s B BT T Y BN BT T Er-Re+P+W mmir | 6481| 5268 6425 8.418| 10413 11.204 11.040| 12.428| 13157 13.948) ©371| 7.146
T TamPeyiemn (o) ) TR R B R T T B TR T T T x0,116 udha | 0752 0611 0745 0977 1208 1.300| 1.386| 1442| 1526| 1618 1087 0829
4 Kecepatan Angin(U) ) 7o 6w x| 4% 2% w6 B s w15 6% 6 2 minggu v n
] T T T e B B B = e e Iy Er-Re+P mmir | 2984 1781 2917| 4924 6871 7.651 8363 8820 9517 10272 5812 3636
x 0,116 Idtha 0.346 0.207] 0.338] 0.571| 0.797| 0.888 0.970 1.023| 1.104 1.192 0.674 0.422]
5 [Tinggi Pengukuran (m) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 minggu VI
L2 BE LY uE A8 A6 @ nal 63 we N BN 90 Er-Re+P mmie | 2984 1781 2917| 4924 6871| 7.651 8363 8820 9517 10272 5812| 363
x 0,116 ugtha | 0346] 0207 0338 0571 0797 osss| o.o70| 1o23] 1104] 1192] 0674 0422
1 [Tekanan uap jenuh (ea) (m- bar) 5040) 35.28 4281 38.80) 4417) 4128) 37.85) 31.3) 36.02) 4291 35.40) 4355) ) 38 85 sl
2 [Tekanan uap aktual (ed ) (m- bar) 1377 888 1168 1032) 1184] 1062) 9.85) 9.33) 873) 1071] 883 1181} Sumber . Anal ISIS data (2019)
3 [evedunennuap(ea-c)  |(mba) | %e| a0  su|  me| @] we  sm| 7 a% s xs|
4 |Fungsiangin; f{u)=027 x(1+U2100) _|(komhar) o  oxl  ox  om  oml  oa| ol  os] om0 o] o
5 [Faktor pembobot (W) (mmihari) ol om  oml  oml  om  om|  om  om  oml om0  on
6 [Radisiclstm terestil (12) O] I I e I I . I T I
7 i Rs) (mmihari) 628 559 509 59 643 585 678) 79 861 83 125 474 1 1 T
! o %t e e A 1@ = 1 Tabel 8 Perhitungan Kebutuhan Air Palawija
S ) Bulan
a.f(T) 1634 1643 16.56) 1649 1643 16.28) 16.14] 16.20| 16.34] 16.55| 16.79) 1649 No Uraian Sat ) Peb Mar I Apr I Mei T I ] Ags Sep oKt Nop Des
b.fled) = (m- bar) 0.18] 02 0.19) 0.20) 0.19) 0.20) 0.20) 02 02 0.20) 02 0.19) T|ETo 3.04 284 3.3 3.8 44051 264 5.0 5.64 6.30 418 327
o (0N = 051 o o4l o 0% o) o 0% om0 0% 04 2|Eo=11xETo | mmir 334 313] 356 424 45| 51| 554] 621] 693 460 360
El neto(Rol) f(mwharl)| 164 LM %] L% au a0 24 26 o 2% 2K L4 3. Huian 20%kering | mmihe 5.03] 643 546 0.83 000 000] 000] 000 28] 450
11 |Radiasinetto (Rn ) (mmhari) 307} 241] 2.7 251] 269) 2.25) 267) 33 374 387) 318) 214 4]Er=EoxCt
2 _JFddorioris; T m e e e L) L4 ) 109 109 19 168 1 S 1 050 | mmr 167 1se| 178 16 222 258 277 310 346 230 180
13 [B0zCOR W AUneoe) (miver)] 306 2ow]  sev) o] 3k 4o o] Sw  sbel 68 4l a7 £9 2 050 | mmir 1| 1ss| 210 19 263 301 321 3ee| 409 27| 213
fai cL 3 096 | mmi 321 300 342] 315 421 49| 53| 59| 665 441 346
. @
Sumber : Analisis data (2019) S 44 105 | mmir 351 38| 374 345 467| 536 582 652 727 483 378
825 102 | mmir 341 319| 363 33 454 521 565 633  7.06| 469 367
¥ 6 095 | mmhr 317 297 wgl 312 423 48| 521] 59| 658 437 342
i H 5.|Eo crop 1/2 bulanan 5010[ 4379 5337 4929 6362 9310] 103.88] 68.95 5403
Kebutuhan Alr Untuk Pe_nylapan Lahan (LP) o 6|Huan20vieng | mmibl | 15350] 196,20 16640 66.50]  25.40 000 0.00[ 87.80] 137.0
Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (LP) dapat d|h|tung [ 7.[Faktor tampungan| 1.02) 102 102 102 102 02 102 102] 102] 102
N N Re bin mmbl | 153500 106,20 16640] 66.50] 2540  0.00] 0.00] 000 000 000 87.80[ 137.10)
dengan menggunakan data evapotranspirasi potens|a| (Eto) [o|Rebinkoeksi | mmii | 15657  200.12] 169.73] 67.83 2501 092 000] 000 000 000 89.56] 130.84
) . N 3 10.[Re I mmihe 505 75| 548] 226]  084] 003 000 000[ 000 000[ 299 451
yang kemudian dapat dihitung nilai EO + P, kemudian 1 Pengofaan tarah 50 m seama 15
. . . " . . P 333 33| 33| 333 33 333 333 333 333 333 33 33
dapat dlperoleh nilai tinggl air yang dibutuhkan. LP-Re 47| 38| 218 107 249|330 333 333 333 333 o34 118
. oSS . (LP-Re)x 0,116 0200 -0443) -0.249| 0124] 0289 0383 0386 0386 0.386| 0386 0.040] 0137
Perhitungan kebutuhan air ini ditampilkan pada Tabel [ Tn | Peb [ Wa [ Aw [ Ve | Jw [ a0 | Aws | Sep | O [ Nop | Des
. P 2 minggu |
dibawah nt, Er-Re mmihe 0000  0000[ 0000| 0000 1285| 2104 2554 2772| 3103 3463 0000] 0.0
0116 Iidtha 0000 0000| 0000] 0000| 0149 0.255| 0.206| 0.322| 0360 0.402] 0.000] 0.000,
2 minggu Il
Tabel 6 Perh|tungan Peny|apan Lahan E:-Re mmir 0000 0000 0000] 0000 1667 2595 3.014| 3271 3.662] 4086 0.000] 0.000
0116 Iidtha 0000 0000| 0000| 0000 093] 0301 0350 0.379| 0425 0.474] 0000] 0.0
Hitungan LP 2 minggu Il
T T 3000] S 120000 Er-Re mmihe 0000  0000] 0000| 0894 3236 4241| 4903| 5.322| 5958 6649 1428 0000
M=Eo+P 634] 613| 656| 629| 724| 745| B811| 854] 921 993| 760| 660 % 0,116 Iidtha 0000 0000] 0000| 0104/ 0375] 0492| 0.569| 0.617| 0691] 0771 0.166] 0.0
2 minggu IV
=(M* 095| 092| 098 094| 109| 112| 122| 128 138| 149| 114| 099
k (KM )/ Er-Re mmihe 0000|0000 0000| 1189 3618 4642 5.363| 5820 6517 7.272| 1841 0000
EX 259| 251) 267| 257| 29| 306| 337| 360 398| 443| 313| 269 0116 Iidtha 0000  0000| 0000| 0138] 0420| 05| 0622 0.675| 0756 0884 0214] 0.000,
EK-1 159| 151| 167| 157| 196| 206| 237| 260| 298| 343| 213| 169 2 minggu V
LP=Me"/e"1) | 1033] 1010] 1047] 1030] 1093] 1107] 1152 | 1183] 1230] 12682 1147] 1050 Er-Re mmihe 0000  0000[ 0000| 1091 3401 4508| 5210 5654 6330 7.064] 1704 0.0
0116 Iidtha 0000 0000| 0000| 0127] 040s| 0523| 0.604| 0.656| 0734 0819 0198 0.000,
2 minggu VI
. fei Er-Re mmihe 0000  0000] 0000| 0861 3194 4197| 4g52| 5.266| 5896 6579 1382 0.0
Sumber : Analisis data (2019) % 0,116 Iidtha 0000  0000] 0000| 0100] 0370] o0487] 053] 0611 o684 0763 0160] 0.0

Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi sebagian besar dicukupi dari air
permukaan. Kebutuhan air irigasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti klimatologi, kondisi tanah,
koefisien tanaman, pola tanam, pasokan air yang
diberikan, luas daerah irigasi, sistem golongan, jadwal
tanam, dan lain-lain. berbagai kondisi lapangan yang
berhubungan dengan kebutuhan air untuk pertanian.

Sumber : Analisis data (2019)

Kebutuhan Air Maksimum dan Minimum
Kebutuhan air maksimum yaitu kebutuhan air yang paling
besar untuk mengairi petak sawah tersier, sedangkan untuk
kebutuhan air minimum yaitu kebutuhan air minimum
untuk mengairi petak sawah tersier. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 9 Kebutuhan Air Maksimum Daerah Irigasi

Tawangsari
Nama Luas K? buty har_] Debit Kebutuhan
Saluran Layanan Air Irigasi
ha idt/ha lidt m°/dt
RT1 Ka 12 121 14.495 0.014
Kil 170 121 205.342 0.205
Ki2 12 121 14.495 0.014
RT 2 Ki 29 121 35029  0.035
RT3 Ki 1 121 1208  0.001
RT 4 Ka 19 121 22.950 0.023
RT5 Ka 18 121 21.742 0.022
Ki 144 121 173.936 0.174
RT 6 Ka 61 121 73.681 0.074
RT7 Ka 8 121 9.663  0.010
RT 8 Ki 12 121 14.495 0.014
RT9 Ka 16 121 19.326 0.019
Ki 27 121 32613  0.033
Tg 47 121 56.771 0.057

Sumber : Analisis data (2019)

Tabel 10 Kebutuhan Air Minimum Daerah Irigasi

Tawangsari
Nama Luas Ke but_uhar_l Air Debit Kebutuhan
Saluran Layanan Irigasi
ha Vdt/ha /dt m°/dt

RT1 Ka 12 0.21 2.480 0.002

Kil 170 0.21  35.130 0.035

Ki2 12 0.21 2.480 0.002
RT 2 Ki 29 0.21 5.993 0.006
RT 3 Ki 1 0.21 0.207  0.0002
RT 4 Ka 19 0.21 3.926 0.004
RT 5 Ka 18 0.21 3.720 0.004

Ki 144 0.21  29.757 0.030
RT 6 Ka 61 0.21  12.606 0.013
RT 7 Ka 8 0.21 1.653 0.002
RT 8 Ki 12 0.21 2.480 0.002
RT9 Ka 16 0.21 3.306 0.003

Ki 27 0.21 5.579 0.006

Tg 47 0.21 9.712 0.010

Sumber : Analisis data (2019)

Rotasi Pembagian Air
Sumber air tidak selalu dapat menyediakan air irigasi yang
dibutuhkan, sehingga harus dibuat rencana pembagian air
yang baik. Pada saat air tidak memenuhi kebutuhan air
tanaman dengan pengaliran menerus, maka pemberian air
tanaman

diberikan secara bergilir.
perhitungan rotasi pembagian air di petak T9 TG:

Perhitungan luas petak sub tersier:
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Berikut adalah

Tabel 11 Pembagian Petak Tersier T9 Tg

PETAK LUAS (ha)

Sub Tersier A 14.00

ER 6.00

a, 5.00

ER 3.00

Sub Tersier B 10.00

b, 4.00

b, 3.00

b 3.00

Sub Tersier C 12.00

[ 4.00

c, 4.00

[N 4.00

Sub Tersier D 11.00

d, 5.00

d, 4.00

dy 2.00

Total Luas 47.00
Petak Tersier

Sumber : Analisis data (2019)

T9 Ki
27Ha 32,61 Udt

o0
RT9 o T9Tg
BT 9 O 47Ha | 65,77 Udt

o0

T9 Ka

Gambar 1 Potongan Petak Tersier T9 Tg
Sumber : Analisis data (2019)

Dengan:

Efisiensi irigasi tersier =0,82

Jumlah Petak Sub Tersier =4

NFR = 1,21 It/dt/ha (nilai kebutuhan

air irigasi maksimum dari bulan januari sampai desember)

Perhitungan debit rencana:

(NFRx A)
e

Q =

Pemberian air apabila Q 100% = Qmax
- Petak Sub Tersier A
1.21 x 14.00

= — = 2062 |
Q 0.8 0.62 It/dt

- Petak Sub Tersier B

1.21 x 10.00
= — = 147 |
Q 0.8 3 It/dt

- Petak Sub Tersier C

121 x 12.00
= = 17 |
Q 0.8 68 It/dt

- Petak Sub Tersier D

121 x 11.00
= ——— = 1620 It/dt
Q 0.8 6.20 It/d
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Lama Pemberian Air

Rotasi Sub Tersierl > Q = 50% - 75%
Periode | (Petak Sub Tersier A, B, C diairi D tidak diairi)
) 14.00 + 1000 + 12.00 336 .
LamaPengairan = ————————— —————— — x ———— = 8579 jam = 86 jam
47.00 3
= 3 hari 14
Periode Il (Petak Sub Tersier A, B, D diairi C tidak diairi)
. 1400 + 10.00 + 11.00 336 . _ .
Lama Pengairan = X X —3 - 8340 jam = 84 jam
= 3 hai 12
Periode Ill (Petak Sub Tersier A, C, D diairi B tidak diairi)
1400 + 1200 + 11.00 336 _ . _ )
Lama Pengairan = Y — X —3 - 8817 jam = 88 jam
= 3 hai 16
Periode IV (Petak Sub Tersier B, C, D diairi A tidak diairi)
) 1000 + 12.00 + 11.00 336 :
LamaPengairan = ———————— ———— —  — — x ———— = 7864 jam = 79 jam
47.00 3
= 3 hari 7
Rotasi Sub Tersierl > Q = 25% - 50%
Periode | (Petak Sub Tersier A, B diairi C, D tidak diairi)
. 1400 + 10.00 336 . _ }
Lama Pengairan = .00 X 2 = 8.79 jam = 86 jam
= 3 hari 14
Periode Il (Petak Sub Tersier B, D diairi A, C tidak diairi)
. 1100 + 10.00 336 . _ .
Lama Pengairan = 7.0 X 7 = 7506 jam = 75 jam
= 3 hari 3
Periode Il (Petak Sub Tersier C, D diairi A, B tidak diairi)
) 14.00 + 12.00 336 . .
Lama Pengairan = X = 9294 jam = 93 jam
47.00 2
= 3 hari 21
Periode IV (Petak Sub Tersier A, C diairi B, D tidak diairi)
. 1200 + 11.00 336 . .
Lama Pengairan = X = 8221 jam = 83 jam
47.00 2
= 3 hai 11
Rotasi Sub Tersierl > Q = 0% - 25%
Periode | (Petak Sub Tersier B diairi A, C, D tidak diairi)
10.00
Lama Pengairan = x 168 = 3574 jam = 35 jam
& 47.00 ! !
= 1 hari 11
Periode Il (Petak Sub Tersier A diairi B, C, D tidak diairi)
14.00
LamaPengairan = ——— x 168 = 50.04 jam = 50 jam
47.00
= 2 hari 2
Periode lll (Petak Sub Tersier C diairi A, B, D tidak diairi)
L P i 12.00 168 4289 j 43
ma Pengairan = = . am = m
amarengairan = 700 ! 8
= 1 hari 19
Periode IV (Petak Sub Tersier D diairi A, B, C, tidak diairi)
L P i 11.00 168 3932 40 j
ama Pengairan = ——— x = . am = am
& 47.00 ! !
= 1 hari 16
Tabel 12 Rekapitulasi Rotasi Sub Tersier T9 Tg
Total Waktu |[Waktu yang diperlukan|
Ket Period!
eterangan erlode (jam) | (hari) (hari) (jam)
Periode!| | 86 3.58 3 14
Rotasi Sub Tersier | Periode Il | 84 3.50 3 12
1(Q=50% - 75%) |Periode Ill| 88 3.67 3 16
Periode IV| 79 3.29 3 7
Periode | 86 3.58 3 14
Rotasi Sub Tersier | Periode Il | 75 3.13 3 3
11(Q=25% - 50%) |Periode Ill| 93 3.88 3 21
Periode IV| 83 3.46 3 11
Periode | 35 1.46 1 11
Rotasi Sub Tersier | Periode Il | 50 2.08 2 2
M (Q=0%-25%) |Periode lll| 43 1.79 1 19
Periode IV| 40 1.67 1 16

Sumber: Analisis data (2019)

jam

jam

jam

jam

jam

jam

jam

jam

Tabel 13 Skema Pemberian Air Tersier T9 Tg

SIStE,!m . | Terus- Menerus | RotasiSubTer.l | RotasiSub Ter.Il | RotasiSub Ter. Ill
Pemberian Air
Q (%) 75 - 100 50-75 25-50 0-25
Hari A Peta.k .y?ng A Peta.k .y'ang jam Peta.k .y?ng A Peta.k .y?ng
diairi diairi diairi diairi
Senin 04.00 04.00 o 04.00 04.00 m$
Selasa e -] 15.00
N <
Rabﬁj < <1
Kamis 18.00 18.00 17.00
Jumat q a ui
Sabtu ) & 12.00
Minggu a <
88! %) (=]
Senin o 06.00 04.00 04.00
Selasa < < a 15.00
() <
Rabu < o @ i
Kamis 18.00 17.00
Jumat 04.00 a < i
Sabtu - (8] 12.00
o - (8]
Minggu o < $
Senin 04.00 04.00 04.00 |

Sumber : Analisis data (2019)

Dari tabel diatas pemberian air irigasi dapat dibedakan
sebagai berikut:

o Jika ketersediaan air 75% — 100%, maka pemberian air
dilakukan secara terus menerus

o Jika ketersediaan air 50% - 75%, maka pemberian air
dilakukan secara bergantian dengan cara menutup 1
pintu dan membuka 3 pintu lainnya sesuai dengan urutan
serta lama pemberian air irigasi sesuai dengan
rekapitulasi perhitungan lama pemberian air.

o Jika ketersediaan air 25% - 50%, maka pemberian air
dilakukan secara bergantian dengan cara menutup 2
pintu dan membuka 2 pintu lainnya sesuai dengan urutan
serta lama pemberian air irigasi sesuai dengan
rekapitulasi perhitungan lama pemberian air.

Jika ketersediaan air 0% - 25%, maka pemberian air
dilakukan secara bergantian dengan cara menutup 3 pintu
dan membuka 1 pintu lainnya sesuai dengan urutan serta
lama pemberian air irigasi sesuai dengan rekapitulasi
perhitungan lama pemberian air.

PENUTUP
Dari hasil uraian dari bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kebutuhan air maksimum untuk Daerah Irigasi
Tawangsari yaitu 205,342 1/dt sedangkan kebutuhan air
minimal yaitu 0,207 I/dt.

2. Dari rencana kebutuhan air irigasi untuk luas areal 576
Ha, debit air yang ada pada musim tanam 1 dan 3 tidak
mencukupi

3. Dari hasil perhitungan jumlah kebutuhan air lebih besar
dibandingkan dengan air yang tersedia

4. Diperlukan alternatif lain agar air yang tersedia bisa
mencukupi untuk kebutuhan pertanian diantaranya:

e Digunakan salah satu sistem vyaitu sistem rotasi
pembagian air

e Penggantian lapisan air disesuaikan dengan air yang
ada
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o Kenyataan di lapangan para petani dalam mencukupi
kebutuhan air untuk tanaman mengambil dari sumber
air di luar saluran irigasi
Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bagian

sebelumnya maka saran yang dapat dikemukakan untuk

mengatasi masalah kebutuhan air irigasi untuk Daerah

Irigasi Tawangsari yaitu:

1. Para petani diharapkan untuk mengikuti rencana dari
Pemerintah setempat dengan cara mengacu kepada
rencana tanam yang terdiri dari tiga musim tanam dan
tidak memaksakan untuk menanam tanaman yang
bukan pada masanya, karena terbentur pada
ketersediaan air yang ada

2. Untuk menanam padi sebaiknya menggunakan padi
varietas unggul supaya selain waktu tanam yang relatf
singkat, maka dapat menghemat air yang ada dan untuk
memanfaatkan masa hujan yang ada

3. Supaya lancarnya pertanian juga untuk
mensejahterakan petani maka saluran irigasi tawangsari
supaya ditinjau kembali karena ketersediaan air yang
ada khususnya pada musim kemarau tidak mencukupi
untuk daerah lahan tersedia
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